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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan penerapan
model Group Investigation dalam peningkatan kreativitas belajar siswa ‘pada
materi Sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri N0.034779 Sidiangkat_ pada tahun
ajaran 2017/2018, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Ir 7 Kreativitas belajar siwa mengalami peningkatan setelah dibefi tindakan
dengan menerapkan model Group Investigation pada mata pelajaran IPA
dengan materi sifat-sifat cahaya di kelas V. SD Negeri N0:034779
Sidiangkat pada tahun ajaran 2017/2018.

2. Terdapat peningkatan kreativitas belajar siswa secaraqindividual /dalam
setiap pertemuan .

3. Padasiklus | pertemuan | terdapat 17 siswa yang kreatif dengan persentase
Klasikal 54,84% termasuk kategori Kurang Kreatif (KK), pada siklus |
pertemuan |l terdapat peningl;atan jumlah siswa yang kreatif yaitu 21

S|swa'den’gan persentase klasikal 67,74% termasuk kategorl Cukup Kreatif
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siswa dengan persentase klasikal 90,32% termasuk kategori Sangat Kreatif

(SK).
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4. Dapat dikatakan pengamatan observasi guru mengalami kenaikan secara
signifikan dari siklus I hinggan siklus Il. Di siklus | pertemuan 1 guru
memperoleh_nilal 77,77 dengan kategori Baikysdi siklus | pertemuan 2
guru.smemperoleh nilaj 83,33 dengan ‘kategori baik.sPada siklus 1l
pertemuan. 1 guru memperoleh peningkatan“nilai. yaitu 91,6 dengan
kategori Sangat baik dan pada siklus Il pertemuan 2 nilai. kemampuan guru
jugameningkat yaitu 94,44 dengan kategori Sangat Baik.

5. "Berdasarkan angket kreativitas belajar siswa yang diisi oleh siswa:di akhir

- pertemuan tiap siklus, diperolen hasil bahwa terjadi peningkatan
kreativitas belajar pada diri siswa. Pada siklus | siswa yang kreatif ferdapat
21 orang dengan persentase klasikal 67,74% termasuk kategpri Cukup
Kreatif (CK) dan pada siklus Il nilai kreativitas belajar siswa berdasarkan
angket mengalami peningkatan. Jumlah siswa yang kreatif yaitu 28 siswa

dengan persentase klasikal 90,32% termasuk kategori Sangat Kreatif (SK).

5.2 SARAN
Dari kesimpulan yang telah®diambil”~makaspeneliti menyarankan hal sebagai
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hendaknya dapat diterapkan model Group Investigation. Agar
memudahkan siswa memahami setiap materi dan konsep pelajaran yang

diajarkan guru agar siswa menjadi lebih kreatif dalam belajar.
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3. Sebagai tenaga pengajar guru disarankan lebih aktif lagi dalam melakukan

Penelitian Tindakan Kelas ka

rena penelitian yang dilakukan sangatlah

ngkatkan kinerja guru

1 bagi peﬁﬁumﬂﬁﬂs
aﬁa t menjadi sebuah referensi ke

UNIVERSITY



